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Abstrace, Thix research was done with purpose 1w deeply understand abow! networked learomg cvrriculiom model and
itx application in kindergarten (age of 3 to 6 years oldy. This study wed a qualitattve case studv The analveis weed tn
thix srwdy tx derived from the mode! analysis technigwes and Milles Penelitian Hubberman iz done in kindergarien Lab
UNG kiktre early childhood care. Garontalo. Network City s one of 10 integrated learming approach using project
methods. Every day. childrers will be given the skills develapment learning approach that will end with the project ac-
tivities, swch ar open hotuses. hazaar of fooxd. a visit 10 the port, G visit 1o the fish auction. o vixdl to e manyfocture of
fishing nets. In addition ta visiting the learning experience granted by bringing several speakers or experts in the field
as for the conservation of coral reefs bring in expert speakers from Garontalo Siate University master i the field of mo-
rine coral reef conservation fueues. Learing activitles conducted in centers in accordance with heahlianyang will be
developed 1o realize the planned project. Development imternalized behavior in amy capacitw-building activities dasar
Sebagai examples of projects for childven b apen house Learner Mission: Children s Art Festival Gorontalo (Talopani
WalaO Lo Hulondhale) in the framework of open house School.

Keywords: Curvicnlum. Networked, Project Method. Early Childhood

Abstrak. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memahami secara mendalam tentang kurikulum pembelajaran
WuMWMMMAﬂTMMW(WMSMMGWL
Penelitian ini menggunakan metode studi kasus kualitatif. analisis yang digunakan dalam penclition int berasal dari
model teknik analisis Hubberman dan Milles. Penclitian im dilakukan di TK Lab PAUD UNG hddie care Kota
Gorontalo,Network sdalab salab ssty dari 10 pendekatan pembelajaran terpadu menggunakan metode proyek. Setiap
harinys anak akan diberikan pendekatan pembetajaran pengembangsn keahlian yang akan diakhiri dengan kegiatan
proyek. seperti open house, bazzar makanan, kunjungan ke pelsbuhan, kunjungan ke pelelangan ikan, kunjungan ke
tempat pembuatan jaring ikan Selain melakukan kunjungan pengalaman belajar diberikan dengan mendatangkan
beberapa narasumber atau ahii-ahli dibidangnya seperti untuk konservasi terumby karang mendatangkan narasumber
shli dari Universitas Negeri Gorontalo dibidang kelautan yang menguasai masalah konservasi terumbu karang. Kegiatun
belajar dilaksanakan dalam sentra-scnitra sesuai dengan heahlianyang akan dikembangkan untuk merealisasikan proyek
yang direncanakan Pengembangan perilaku terintemalisasi dalam setiap kegiatan pengembangan kemampuan dasar
Sebagai contoh proyek untuk anak-anak adalah open house Legrner Mission : Festival Seni Anuk Gorontalo (Talopani
Wala Lo Hulondhalo) dalam rangka open howse Sekolah,

Kats kunei : Kurikulom, Networded, Metode Proyek. Anak Usia Dini
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A. Pendahuluan

tentang Pendidikan Anak Usia Dini hingga usia 6 thun
karena pada usin 6 sampai § whun anak sudah masuk
dalam Lembaga Pendidikan Dasar.

Masa ini tidak akan terulang kembali, Oleh karena

pada tahap selanjutnya. Hal ini distur dalam menurut
Undang-undang sistem pendidikan Nasional no.20 tahun
2003 yang menyatakan bahwa:

Pendidikan Amak Usiz Dini sdalsh suatu  upsys
pembinaan yang ditujukan kepads anak scjak sampai
dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalul pembenian
rungsangan pendidikan untuk membanty pertumbehun
dan perkembungan jesmani dan rohani agasr wnak
memiliki kesiapan dalam memasuks pendidikan lebih
lanjut.

Berduasarkun hal tersebut anak scbagal makhluk
individu yang memiliki aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor, membutuhkan situasi dan kondisi yang
kondusif pada saat memberikan stimulasi dan upaya
pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan anak yang

berbeda satu dengan lainnya.

Namun pada kenyatasnnya masih terdapat
lembaga pra sekolsh yang mengajarkan membaca-
menulis-berhitung atau calistung. Bahkan menjanjikan
ansk dapat lancar calistung agar mamai orang tua
menyekolahkan anak-anak di lembaga tersebut. Hal ini
sclaras dengan masih maraknya lembaga sckolah dasar
yang menerapkan tes calistung sebagi penjaringan siswa-
siswi yang akan masuk bersekolah di sekolah dasar
tersebut. Sebenarnya hal tersebut dilarang, karena masa
usin dini adalah bermain, seperti yang dikemukakan
oleh Montessori. Jika dipaksakan mengajarkan calistung
kepada anak sebelum waktunya dapat memyebabkan
ansk menjadi malas membaca dan kurang menyukai
buku karena mas bermain anak harus hilang dan terganti
dengan kegiatan menghafal bunyi susunan huruf-huruf
atau simbol angka-angka tanpa makna. Hal ini seperti
yang ditulis oleh Leonhardt dalam bukunya yang berjudul
parents whe love reading Mds do not (Hidaysthitp //
mieducation com/jangsn-aiarkan-bacg-tylis-dan-

berhitung-pada-balita/27 Juli 2014).

Pembelajaran pada anak usia dini  harusnya
menggunakan konsep belajar sambil bermain (learning
by playing), belajar sambil berbuat (learning by doing),
dan belajar melalui stimulasi (learming by stimulation).
Pembelajaran terpadu  merupakan suatu pendekatan
dalam pembelsjaran yang secara sengaja mengaitkan
beberapa aspek baik dalam intra mata pelajaran mavpun
antar mata pelajaran. Dengan adanya pemaduan itu,
siswa akan memperoleh pengetabuan dan ketrampilan
secara utuh schingga pembelajaran menjadi bermakna
bagi siswa. Bermakna disini memberikan makna bahwa
pada pembelajaran terpadu siswa akan dapat memahami
konsep-konsep yang mercka pelajuri melalui pengalaman
langsung dan nyata yang menghubungkan antar konsep
dalam intra mata pelajaran maupun antar mats pelajaran.
Jika dibandingkan dengan pendckatan konvensional,
pembelajaran terpadu lebih melibatkun siswa secarn
aktif secara mental dan fisik di dalam kegiatan belajar
mengajar di kelas serta pembuatan keputusan. Pendapat
John Dewey dengan konsepnya “learmng By Doing”
sangat sesuai dengan pendekatan terpadu ini (hptpu/

tematik htmi).

Berdasarkan kondisi tersebut, pemerintah melalui
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), menetaphan
pendekatan terpadu sebagai pendekatan pembelajaran
yang harus dilakukan pada ansk di PAUD dan siswa
Sekolah Dasar terutama pada siswa kelas rendah (kelas
I 5.d 1) Menurut BSNP penetapan pendekatan terpadu
dalam pembelajaran dikarenakan perkembangan peserta
didik pada PAUD dan kelas rendah Sekolah Dasar, pada
umumnya berada pada ungkmt perkembangan yang
masih melihat segala sesuatu sebagai saw keutuhan
(holistik) sema baru mampu memahami  hubungan
antars  Konsep secara sederhana. Oleh  karepa itu
proses pembelajaran masih bergantung kepada objek
konkret dan pengalaman yang dialami secara langsung.
Pembelajaran yang dilakukan dengan mata pelsjaran
terpisah akan menyebabkan kurang mengembangkan
anak untuk berpikir holistik dan membuat kesulitan bagi
peserta didik mengaitkan konsep dengan kehidupan nyata
mereka schari-hari. Akibatnys, para siswa tidak mengerti
manfuat dari mateni yang dipelajurinya umuk kehidupan
nyata

um
luml, dmndnh pada 20 Desember 2014).

Dalum pembelajaran terpadu  banyak model
kurikulum yang dapat diterapkan sesuni dengan
kebutuhan atau kesesuaian dalam 1ema yang skan
diberikan kepada siswa. Menurut Forgaty ada sepulub
model kurikulum pembelajaran terpadu salah satunya
adalsh model Network. Model networked adalah
model yang memadukan berbagai pengetahuan dan
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ketermmpilan dari berbagai bidang keshlian, yang dijalin
dalam proses kerja untuk memecshkan masalah yang
diminati/dihadapi (Fogarty, 1991:96)

Model networked pada pembelajaran terpadu
adalsh suaty sumber tenaga/input yang terus menerus,
yang senantiasa menyediakan bermacam ide baru,
diperluas, dan diramalkan kemungkinannya atau di
perhalus/disaring. Jaringan profesional pembelajar
biasanya tumbuh dalam arah yang jelas, dan kadang
tidak terlalu jelas. Dalam mencari pengetshuan, dalam
model ini dikatakan bahwa pembelajar bergantung pada
jaringan profesional tersebut sebagai sumber informasi
primer yang harus mereka saring melalui keahlian dan
minat mereka sendiri. Dengan demikian pembelajaran
untuk anak usia dini berdasarkan perbedaan individu

Untuk ity gury dituntut harus mampu merancang
dan melaksanakan program pengalaman belsjur dengan
tepat.Manfaat dari pembelajaran terpadu yaitu banyak
wpik-topik yang tertuang disctiap mata pelujuran
mempunyai  keterkaitan konsep yang dipelajan oleb
siswa.Sebagai guru, harus pandai dalam memilib topik
yang pas dalam membimbing pembelajaran.

Berdasarkan |mar belakang masalah dirumuskan
masalsh, “Bagaimana penerapan model  karikulum
pembelajaran terpadu menvorked di Taman Kanak-kanak
(untuk anak usia $ sampai 6 tabun)?

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami
secarn mendalam tentang hurikulum pembelajaran
terpadu model menworked untuk kemudian penerapannya
di Taman Kanak-kanak (untuk usia S sampai 6 tahun )

B. Kajian Teoritis

1. Pengertian Model Nerwarked

Model networked adalah model yang memadukan
betbagai pengetahuan dan keterampilan dari berbagai
bidang keahlian, yang dijalin dalam proses kerja untuk
memecahkan masalah yang diminati/dihadapi.

Mode! networked pada pembelajaran terpadu
adalah suaty sumber tenaga/input yang ierus mencrus,
yang senantinsa menyediakan bermacam ide baru,
diperfuss, dan diramalkan kemungkinannys atau di
perhalus'disaring. Jaringan profesional  pembelajar
biasanya tumbuh dalam arah yang jelas, dan kadang
tidak terlalu jelas. Dalam mencari pengetahuan, dalam
model ini dikatakan bahwa pembelajar bergantung pada
jaringan profesional tersebut sebagai sumber informasi
primer yang harus mereka saring melalui keahlian dan
minat mereka sendiri (Fogarty,1991:96).

Dalam model ini, tidak seperti model-model
vang lun. pembelajaran menunjukkan proses integrasi’
keterpaduan melalui pemilihan sendiri jaringan-jaringan
yang dibutuhkan. Hanya peserta didik sendirilah yang
mengetahui seluk-beluk dan dimensi bidangnya, yang
dapat mencapai sumber-sumber yang dibutuhkan. Model
ini, tidak seperti yang lain, tumbuh dan berkembang
sepanjang waktu seraya mendorong peserta didik melalui
bimbingan atau petunjuk-petunjuk baru. g

Model terpadu networked ini tampak memiliki
tingkatan yang terbatas pada sekolah dasar. Bayangkan
siswa kelas lima yang memiliki minat yang besar pada
orang-orang Indian scjak masa toddler si anak bermain
Koboy dan Indian Kegemarannya pada adal-istiadat
dan segals hal tentang Indian membuamya membaca
sejarah Indian — fiksi dan nonfiksi. Keluarganya yang
mengetahui dengan baik minat anak pada Indian,
mendengar adanya kabar tentang penggalian arkeologi
yang mercknut ansk dan pemuda untuk berpartisipasi

secars nyata dalam penggalian tersebut schagai bagian
dari program perkemahan musim panas yang ditawarkan
sekolsh setempar. Hasil progam musim
panas ini, pembelajar bertemu orang-orang dengan
berbagai bidang: ahli antropologi, geologi. arkeologi,
dan illustrator. Siswa yang berbakat seni, diberikan upah
untuk menyajikan aktivitas penggalian di atas melalui
menggambar. Minat alami snak membawanya kepada
orang-orang dalam bidang yang menawarkan berbagai
level pengetahuan dan wawasan yang memperluns
pengetahuannys (Lake, 1994 : lake 1994, hitp/fwww,
awrel.org/sepd)

Model ini, siswa menyaring selurub hasil proses
belajamya melalui minat keahlisnnya, kemudian
menyusunnya dalam pola-pola hubungan internal yang
dapat menuntunnya membuat jaringan kerjn (nerworked)
yang eksternal dengan para ahli dalam lingkup kajian
yang berkaitan. Selanjutnys, model ini adalah cara belajar
yang secara berkelanjutan berussha mendapatkan sumber
masukan informasi dari luar sehingga pebelajar senantinsa
dapat memperbaharui, memperiuas, mengekstrapolasi
dan mempertajam ide-ide yang dimilikinya.

Menurut  pandangan Robin Fogarty (1991)
Networked merupakan model pemaduan pembelujaran
yang mengandalkan kemungkinan pengubahan konsepsi,
bentuk pemecahan masalsh, maupun tuntutan bentuk
keterampilan baru setelah siswa mengadakan studi
lspangan dalam situasi, kondisi. maupun konteks yang
berbeda — beda Belnjar disikapi sebagi proses yang
berlangsung secara terus — menerus karena adanya
hubmgmtimbaleblllkunmpumhmmdmkw)vun
yang dihadapi siswa.

Model networked ini terdengar seperti tiga atau
empat arsh konferensi yang memberikan berbagai
julan eksplorasi dan penjelasan. Meskipun ide-ide yang
beragam mungkin tidak datang sekaligus, pelajar pada
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model jarmgan ini terbuka untuk menerima beberapa
input sebagai komponen yang berbeda yang disaring
dan diurutkan sesuai kebutuhan seorang pelajar. Model
ini terdengar seperti jaringan berita yang menarik yang
tersaji dalam gambar dan cerita yang berasal dari seluruh
penjuru dunia. Model networked ini mirip dengan sinyal
arah.

Gambar 1. Model Nerworked

2 Pendekatan Proyek dalam Kurikulum Model
Networked

Networked  merupakan  model  pemaduan
pembelajaran  yang mengandalkan  kemungkinan
pengubahan  Konsepsi, bentuk pemecshan masalah,
maupun tuntutan bentuk keterampilan baru setelah siswa
mengadakan studi lapangan dalam situasi, kondisi,
maupun konteks yang berbeda-beda. Belajar disikapi
schagi proses yang berlangsung secara terus - menerus
karena adanya hubungan timbale balik antara pemahaman
dan kenyatnan vang dihadapi siswa. Dalam hal ini
pendekatan yang sering digunakan sdalsh pendekutan
proyek (project based).

Pendekman proyek adalah sebuah pendekatan
yang digunakan pendidik unmuk melatih siswanya
menyelesaikan masalah melalui sebuah proyek, guru
membimbing kelompok siswa menyelesaikan proyek
tersebut. Seperti Project approach used three guiding
principles. there are genuine education involve problem
salving, learning is enriched as student collaborativedy
reaserch and share information to formula their test
and hvpotheses, teachers can guide student without
dominating i1(Omstein, 2010 Foundation of education
11* edition, wadsworth:cengage leamning).

Pendekatan proyek adalah metode pembelajaran
yang mengajarkan mahasiswa untuk memiliki sikap
demokratis dengan sesama teman dalun  kelompok.
Siswa diberikan kebebasan dalam memberikan solusi
dan sebush masalah ketika mengerjakan proyek. Seperti
yang dikemukan Patrick Project approach as a = hearty
purposefull act ~ purpouse presupposed of freedom
action and could not be dictated{ Capraro, 2013 : STEM
Project based Leaming, Rotierdam : Sense Publisher).

Pendekatan proyek mengajak siswa  belajar
dalam scbuah situasi kemudian dengan bimbingan
mengajak  siswa untuk membuat formulasi sendin
dalam permecahan masalah. “ a series of experiences
in which by guided induction the child make his own

formulation “(Pinnar. 2008 :Understanding Curriculum,
New York : counterpoints).

Dengan demikian dapat disimpulkan pendekatan
proyck adalsh kegimtan belajar melalui pendekatan
proyek melibatkan proses kesawan hati dan pikiran
diantara anggota kelompok. Dengan demikian, hasil
pengamatan yang bervaniasi dapat distukan dalam proses
penyelidikan yang akhimya menghasilkan suatu karya
yang berarti,

Pendekntan proyek merupakan sebuah metode
pemecahan  masalah  berdasarkan  pemikiran  John
Dewey yang kemudian dikembangkan oleh Kill Patrick.
Pendekatan proyek ini  digunakan di Laboratory
School at the university of Chicago milik Dewey pada
pergantian sbad kedua puluh. Selanjutnya pendekatan
ini dikembangkan kembali oleh Lilian Katz (Roopnarine
dan Johnson, 2011:306).

Pendekatan proyek memiliki beberapa prinsip,
diantaranya(Maryatun dan Hayati, 2010:53) :

a. Pengetahuan ( Anowledge) : diberikan pada siswa
meliputi fakia-fakt, informasi, cera. konsep,
dan banyak unsur dan pikiran

b. Keterampilan (Skil) : keterampilan berbeda
dengan pengetahuan. Keterampilan  adalah
kemampusn yang dimiliki sescorang  untuk
menggunakan akal pikiran, ide serta kreatifitasnya
dalam mengerjakan atau menyelesaikan sesuatu.

¢. Disposisi (disposition) : kemampuan prososial,
motivasi, peduli dan empati terhadap siswa lain,

d Perasaan (feelings) : memberikan kesempatan
untuk terlibat oktif menentukan pilihan, dan
mengambil keputusan.

Pelaksanaan pendekatan proyek  diseduaikan
dengantujuan  pkademik dimana guri  mengajarkan
pengetabuan, konsep, informasi dan keterampilan dan
sesuai dengan tujuan intelektual yang disesuaikan dengan
tahapan perkembangan anak dalam mengeksprsikan
ide serta pemikiran mencakup kegiatan menganalisa,
mensitesa, menghipotesa, hubungan  sebab  akibat,
meramalkan serta  mengivestigasi. Dalam hal ini
pendekatan proyek untuk anak usis dini khususnya usia
5-6 tahun masih memeriukan bimbingan dari guru.

3 Assesment Pembelajaran

Assexmemt  adalsh  proses  yang  dilakukan
dalam suatu kegiatan dan dilakukan secara sistematis
dalam rangka mengumpulkan informasi tentang
perkembanngan anak serta kemajuan  belajar yang
dicapainys (Jumans, 2009 : 58). Assesment mencakup
kegiatan pengukuran, diagnosa, dan cvaluasi. Mengukur
merupakan kegiatan yang dilakukan menggunakan alat
ukur untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil belajar
atay tingkat perkembangan. Alst ukur untuk mengetahul
tingkat pencapaian hasil belagjr pada anak usia dini
menurut Wortham menggunakan informal test (Wortham,
2009:26). Informal test adalsh informal assesment yang
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menggunakan alat-alat assesmen yang tidak baku atau
bustan Guru. Beberaps macam informal assesmen
diantaranya observasi, check list, anecdotal record, unjuk
kerja, running record, dokumentasi foto, serta catatan
pmapdmputunbanmldumd&umwlkmold\
guru,

4. Teori Belajar Konstruktivisme

Siewa melalui model Nenworked membangun
pengetahuan sendiri melalui pengalaman belajar yang
diperoleh dari proyek-proyek yang diberikan oleh guru.
Teori pembelajaran konstruktivisme dikembangkan oleh
Jean Pieget pada pertengahan abad 20 yang mengatakan
bahwa pada dasarnya setiap indivdu scjak kecil
sudah memiliki kemampuan untuk mengkons-truksi
pengetahuannya sendiri. Pengetahuan yang dikonstruksi
oleh anak scbagai subjek, muka akan menjadi
pengetabuan yang bermakna: sedangkan pengetahuan
nghmyldﬁxmkhmchhipmpemhaﬁlhmm
akan menjadi pengetahuan yang bermakna. Pengetahuan
terschut hanya untuk diingat sementara sctelah itu
dilupskan. Hal ini sesuai dengan model kurikulum
pembelajaran nerworked dimana konspe pengetahuan
dibangun sendiri oleh siswa sesuai dengan minatnya

Mengkonstruksi  pengetahuan  menurnut Piaget
dilakukan melalui proses asimilasi dan akomodasi
terhadap skema yang sudah ada. Skema adalah struktur
kognitif vang terbetuk melalui proses pengalaman,
Asimilasi adalah proses penyempurnaan skema yang
telah terbentuk. dan akomodasi adalah proses perubahan
skema (Sanjays, 2008:124).

Menurut Semiawan dalam Sujiono (2009:60)
bahwa pendekatan  Komstruktivisme  bertolak dari
suatu keyakinan bahwa belajur adalah membangun (10
construst) pengetshuan itu sendiri, setelah dicernakan dan
kemudian dipshami dalam diri individu, dan merupakan

dari dalam diri sesorang. Pengetahuan itu
diciptakan dan dibangun deri dolam diri sescorang
melalui pengamatan. pengalaman dan pemahamannya.

Pengajaran  konstruktivisme  menckankan
bahwa anak harus membangun sendiri pengetahuan
dan pemahaman sains mereks. Pada masing-masing
langkah dalam pembelajaran  sans, mereka harus
menginterprestasikan pengetahuan baru mercka dalam
konteks apa-apa yang telah mereka pahami. Ketimbang
menyctorkkan pengetahuan lenghap ke pikiran mwurid,
skan lebih baik jika guru membantu peserta didik
mengkonstruksi interpretasi yang valid secara ilmish
tentang dunia dan membimbing mereka mengubah
miskonsepsi iimiah mereka (Martin, Sexon & Gerlovich
dalam Santrock, 2007:447).

Menurst Gibson & McKay dalam Santrock
beberapa pendidik percays bahwa pembelajaran studi
sosial akan lebih baik jika menggunakan pendckatan
kontruktivis yang menekankan penggunaan sumber
informasi yang lebih luss dan bervariasi, mengajak
peserta didik membuat pertanyaan dan kolaborasi antar

sesama teman. Dalam pandangan konstruktivis, mund
harus mengintrepretasikan  sendiri  bukti-bukti  dan
membuat ulasan sendin (2007:453).

Konstruktivisme adalah  sustu teori  belajar
yang mempunyai suatu pedoman dalam filosofi dan
antropologi sebaik psikologi. Pedoman filosofi pada
teori ni ditemukan pada abad ke-S sebelum masehi.
Ketika Socrates memajukan pemikiran dari level sophist
oleh metode perkembangan sistematis yang ditemukan
melalui gabungan antara pertanyasn dan alasan logika
Metode baru ini yang mengkontribusi secars besar-
besaran untuk memajukan aspek pemecahan masalah
aliran  konstruktivisme Penyelidikan atau pengalaman
fisik, pengalaman adalsh kunci metode
konstruktivisme. Selama abad ke-18 dan ke-17. filosof
Inggris = Frances Bacon™ memberikan ilmy metode
untuk menyelidiki lingkungan (Google: Apr 25, *09),

Menurut Pisget bahwa pengetahuan itu merupakan
scsuatu yang dibangun secarn personal, sedangkan
Vigotsky memandang bahwa kognisi itu merupakan
suaty fenomena sosial atau sesuaty yang dibangun secara
sosial. Pengalaman sosial membentuk cara berfikir
dan cara menginterpretasikan lingkungan. Jadi berfikir
tidak hanya dibatasi oleh otak individu semata, tetapi
juga dipengaruhi oleh pemikiran-pemikiran orang lain
(2007:453),

A Pentingnya Pembelajaran Konstruktivisme

Dalam pembabasan pembelajaran,  untutan
terhadap perubshan proses pembelajaran yang menuntut
tetjadinya proses pemberdayaan diri dan pengembangan
potensi-potensi peserta didik secarn holistik melalui
proses pembelajaran pengkmjian  yang mendalam

i konstruktivisme merupakan sustu
untutan baru di tengah tefjadinya perubahan besar
dalam memaknai proses pendidikan dan pembelajaran.
Pendekatan konstruktivisme pada pendidikan berusaha
merubah pendidikan dari dominasi guru menjadi
pemusatan pada siswa Peranan guru adalah membanty
siswa mengembangkan pengertian baru Siswa dinjarkan
bagaimana mengasimilasi pengalaman, pengetahuan,
dmw&mnmwma&ashpmkm
dari pembentukan pengertian baru ini.Pada bagian ini.
kita melihat permulaan aliran konstruktivisme, peranan

siswa dalam belajar dan bagmiman dapat
mengasimilasi pengertiannya.

Pendukung konstruktivisme percaya bahwa
pengalaman melalui lingkungan, kita akan mengikat
informasi yang kita peroleh dari pengalaman ini ke
dalam pengertian sebelumnya, membentuk pengertian
blm.l)w;-lkmhm.podapmwbelthmsin;-
masing pelajar harus mengkreasikan pengetahuannys.
Pada konstruktivis, kegiatan mengajar  adalah
proses membantu  pelajar-pelajar mengkreasikan
pen, Konstruktivisme percaya  bahwa
pengetahuan tidak hanya kegiatan penemuan yang
memungkinkan untuk dimengerti, tetapi pengetahuan
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merupakan cara suaty informasi baru berinteraksi dengan
pengertian sebelumnya dari pelajar.Para konstruktivisme
menckankan peranan motivasi gury untuk membanty
siswa belajar mencintai  pelajaran.  Tidak  seprti
behaviorist, yang menggunakan sanksi berupa reward,
sedangkan Konstruktivisme percaya bahwa motivasi
internal, seperti kesenangan pada pelajaran lebih kuat
daripada reward eksternal (Google: Apr 25, 09).
Konstruktivisme  berpandangan menempatkan
pengetahuan  sebagal representasi  (gambaran  atau
ungkapan) kenyataan dumia yang terlepas dari pengamat
(objektivisme). Pandangan yang menganggap bahwa
pengetahusn merupakan kumpulan fakta. Namun akhir-
akhir ini berkembang pesat pemikiran, terlebih dalam
bidang sains yang menempatkan bahwa pengetshuan
tidak terlepas dari subjek yang sedang belajar mengerti.
Lev Vigotsky dikenal sebagai a socialkwltural
contstructivist bahwa pengetahuan tidak
diperoleh dengan cara dialihkan dari orang lain, melainkan
merupakan sesuatu yang dibangun dan diciptakan oleh
anak dan Vigotsky yakin bahwa belajar merupakan
suatu proses yang tidak dapat dipaksa dari luar karena
anak adalah pembelajor aktif dan memiliki struktur
psikologis yang mengendalikan periluku belajamya.
Melalui teori revolusi sosio-kulturainya, Vigotsky
mengemukakan bahwa manusia memiliki alat berfikir
(ool of mind) yang dapat dipergunakan untuk membantu
memecahkan masalsh, memudahkan dalam tindakan,
memperfuas kemampuan, melakukan sesuatu sesuai
kapasitas alami. Konsep dasar teori Vigotsky bahwa anak
melakukan proses ko-konstruksi membangun berbagai
pengetahuannya tidak dapat dipisahkan dari konteks
sosial di mana anak tersebut beradal Google: Apr 25, 09),
Berhubungan  dengan  proses  pembentukan
pengetabuan, Vigotsky mengemukakan konsep zone of
proximal development (ZPD) sebagai kapasitas potensial
belajor yang dapat berwujud melalui bantuan orang

dewasa atau orang yang lebih terampil Vigotsky dalam
Sujiono (2009:61) mendifinisikan ZPD scbogai jarak/

kesenjangan antara level perkembangan yang aktual yang
ditunjukkan dengan pemecahan masalah secara mandiri
dan level perkembangan potensial yang ditunjukkan
dengan pemecahan dengan bimbingan orang dewasa
m&ajmdcnmmmnhnmlebﬁh

Snxyf dalam  Sujiono  (2009:61) mengatakun
bahwa strategi pembelajaran pentahapan (scaffolding)
memberikan bantuan secara perorangan  berdasarkan
ZPD pebelajar.  Scaffold memfasilitasi  kemampuan
anak untuk membangun pengetahuan sehelumnys dan
meninternalisasi  informasi  baru,  Aktivitas-aktivitas
yang diberikan dalam pembelajaran scaffolding hanya
melewati tingkatan yang pebelajar dapat lakukan sendiri.

Vigotsky mendefinisikan pembelajaran
scaffolding sebagai twgas guru-guru dan yang lainya
dalam mendukung perkembangan pebelajar dengan
menyediakan  struktur  bantuan  untuk  mencapai
tahapan atau tingkatan berikutnya dan aspek penting
dari pembelajaran scaffolding adalah bantuan bersifat
sementara.  Penggunaan  pembelsjaran  scaffolding
dengan tujuan agar anak menjadi pebelajar yang mandiri
dan mampu mengatur sendiri sertra sebagal pemecah
masalah, jadi setelah kompetensi/pengetabuan anak

Dalam proses perkembangannya pemikiran-
pemikiran baru semakin mendapat tempat yang luss,
bahwa pengetahuan lebih dianggap sebagai suatu
proses pembentukan (konstruksi) yang lerus menerus
berkembang dan berubah. Karema itu para ilmuwan
semakin memberikan peluang bagi pembukiian dan
penyempurnaan teori-teori emuannys untuk diverifikasy
bahkan dirubah. Konstruktivisme merupakan respons

C. Metode Penelitian

Berdasarkan focus masalah dan nyjuan penelitian,
peneliti menggunakan metode penelitian  kualitatif
dengan jenis study kasus. Hal ini didasarkan pada
keberagaman Kkarakteristik anmak yang tidak dapat
disamakan sstu dengan lainnya schingga memerlukan
penggalian lebih mendalam dan komprehensif Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara,
observasi, dan dokumentasi.

Analisis data yang digunskan dalam penelitian ini
adnslhanalisis dutamodel Interaktif Milles dan Huberman,
Analisis data dilakukan dengan cara mengorganisasi data
yang diperoleh ke dalam sebunh kategori, kemudian
data dijnbarkan ke dalam unit-unit, melakukan analisis

data yang penting dan selanjutnya menyusunnya dalam
bentuk laporan sema menyimpulkannya agar mudah
dipahami.

Uji  keabsahan data dalam penclitian  ini
menggunakan tiga teknik diantaranya, perpanjangan
keikutsertaan, perpanjangan pengamatan, dan triangulasi
data.

D S G S
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D. Hasil Penclitian

15 Kurikulum Nerworked untuk Anak Usia 56
Tahun

model yang memadukan berbagai pengetahuan  dan
keterampilan dani berbagai bidang keahlian, yang dijalin
dalam proses kerja untuk memecahkan masaloh yang
diminati/dihadapi. Model networked pada pembelajaran
terpadu adalah sustu sumber tenagafinput yang terus
menerus, yang scnantiasa menyediakan bermacam ide
baru, diperluas, dan diramalkan kemungkinannya atau
di perhalus/disaring. Jaringan profesional pembelajar
biasanya tumbuh dalam arah yang jelas, dan kadang
tidak terfaly jelas. Dalam mencari pengetahuan, dalam
model ini dikatakan bahwa pembelajar bergantung pada
jaringan profesional terscbut scbagai sumber informasi
primer yang harus mereka sanng melalui keahlian dan
minat mereka sendiri.

Network sdalah ssiah satu dan 10 pendehatan
pembelajaran  terpadu menggunakan metode proyek.
Sctiap harinys anak  akan diberikan  pendekatan
pembelajaran  pengembangan keshlian yang akan
dinkhiri dengan kegiatan proyek, seperti open house.
bazzar makanan, kunjmupel.buhuukqummu

jkan, kunjungan ke tempat pembuatan Jaring
ikan. Selain melakukan kunjungsn pengalaman belajar
Jdiberikan dengan mendatangkan beberapa narasumber
stau shli-ahli dibidamgnya seperti untuk konservasi
terumbu karang mendatanghan narasumber ahli dari
Universitas Negeni Gorontalo dibidang kelautan vang
menguasal masalah konservasi terumbu karang. Kegiatan
belajar dilaksanakan dalam sentra-sentra sesuai dengan
keahlianyang aksn dikembangkan untuk mercalisasikan
proyek yang direncanakan. Pengembangan perilaku
terinternalisasi dalam sctisp Kegiatan pengembangan
kemampuan dasar. Schagai contoh proyek untuk anak-
anak adalah open howse.

Semester | Learner Aiyxon Festival Seni Anak
Gorontalo (Talopani WalaO Lo Hulondhalo) dulam
rangha open house Sckolah

Kurikulum model pembelajaran  Networked
untuk usia 5-6 tuhun dimulal dari menentukan tujuan
pendidikan tericbih dahulu.

TUJUAN PEMBELAJARAN (LEARNING OUTCOMES)

UU Sisdiknas no
20 tahun 2003
BAB Il pasal 3

The international
Burey of Education

UL Sisdiknas no 20
tahun 2003 BAB | pasal 1
ayat 14 Permen 58 th 2003
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e _
Pengembangan Feed
pengalaman belajar back
melalul tahap-tahap
payung KDB (know,
_ Karakteristik do, be) v
perkembangan k
‘ perilaku  :moral, _
5 spiritual, Pendekatan Laporan
= Ansk usls 8- % woan....ﬂ.““o}ﬁ Metode utama adalah perkembang |
- & . tihon sl metode proyek yang an anak
& memiliki Y M GHyning oih Hortiolio ter
m k metode-metode lain dirl dari
[ esiapan Kegiatan - terdiri s
2 untuk dilakukan dalam sentra- soted
- _3....33:: — sentra, terdirl darl ::S.:.a
= enjang rakteris Pembel kegiatan rutin, spontan,
& pendidikan perkembangan M P field trip record, diary
2 s Berbasis proyek yang - . : pembelajara
selanjutnya mampuan  dasar berhubungan dengan Lingkungan didisain 7
‘Bahasa,  kognitif, Nihan Stk el sesual dengan event n, checklist
kreatifitas, motorik REpHEr , Media : yang berada di perkembang #,
Ralus dan knsar lingkungan alam sn  anak, d
maupun sekolah sesual dokumentasi A
dengan event yang narrative
akan berlangsung dsb report  buku
penghubung
,
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STANDAR KOMPETENS| BERDASARKAN ASPEK PERKEMBANGAN

Teori Aspek Standar
No. Pakkonsin hoati Indikator Hasil
1 | Kognitif : mengklasifikasi | - snak mampu mengetahui anask mampu menyebutkan
Menurnut Wmmrmwmmmemmw
berada pada tahap pra | fungsi, warna, | sekitar wamna, bentuk
operasional konkret bentuk dan ukuran | - anak mampu mengetahui
berpikir intuitif warna  benda-bendn i
sekitur
- anak mampu mengetahui
bentuk  benda-benda  di
sekitar
- anak mampu mengetahui
ukuran  benda-benda  di
sekitar
2 | Bahasa: Bercerita  tentang | anak mampu mengulang | Anak mampu menceritakan
Menurut Chomsky | sesuatu yang | bagian cerita panjang kembali tentang sesuatu yang
ansk berads  pada | panjangKalimat | dapst mengulang bagian pernsh  dialami, Kalimat
whap  perkembangan cerita yang panjang kompleks, menjawab
gramatika yang [pertany aan, | berbicara dengan lebih dari san, kelompok
mendekati orang dewasa | kelompok  gambar | S kata dalam kalimat gambar yang memiliki bunyt,
yang memiliki bunyl, | dapat menggunakan kata p«bwdahtmtuhlnnn
kata, | keterangan waktu melanjutkan
kalimat sederhana, | mampu bercerita dengan | cerita, umbol huruf, nama
melanjutkan  cerita. | cerita yang panjang sendiri, bunyi dan bentuk,
simbol huruf. nama | mampu menyebutkan nama | kelompok gambar
sendiri. bunyi dan | dan alamat
bentuk.  kelompok | mengert beberapa perintah
gambar secara bersamaan
mengulang kalimat yang
lebih kompleks
menjawab pertanysan yang
lebih kompleks

kata yang menunjang
komunikasi  lisan  dan
mengekspresikan ide

menyusun kalimat
sederhana dengan struktur

menycbutkan

simbol huruf yang dikenal
membaca nama sendiri
menulis nama sendiri
memahami hubungan
bunyi dan bentuk huruf
menyebutkan  kelompok
gambar yang memiliki
bunyi/huruf awal yang
sama

31
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Psikososial : Bermain, menjadi | memberikan  kesempatan | anak mampu  memberikan
Menurut Erikson | orang lain, peraturan | teman bermain bersama kesempatan  kepads  teman
anak berada pada fase | permainan, minat, | ingin menjadi orang lain untuk  bermain  misalnya
initiative vs guilt. Anak | mandin mudah menyepakati | bermain perahu di pantai
mulai masuk dunia sosial persturan permainan anak mampu menjadi orang
vang lebih luas schingga senang melakukan aktivitas | lain

perilaku  vang  lebih yang berhubungan dengan | anak mampu  menyepakati

aktif diperfukan  untuk
menghadapi  tantangan
ini. Dengan demikian
dapat berkembang rasa
tanggung jawab yang
akan meningkatkan
inisianf anak

Perbedsan  kelamin,

perbedaan Khayalan
kenyataan,

minat

lebih mandiri dan dapat
mengunjungi  tentangga
tanpa ditemani

peraturan permainan

ansk  mampu  melakukan
aktivitas vang berhubungan
dengan minat  misalnya
melukis pemandangan
anak  mampue  melakukan
kegistan  mandini dan
mengunjung! ietangga tanpa
ditemani

anak mampu membedakun
antara jenis kelamin

unak mampuy membedakan
antara  khayalan dan
kenyatasn

anok mampu bekerjasama
dengan  teman  walaupun
terkadang sering menolak
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Fisik/Motorik :
Menurut Gessel
pertumbuhan dan

perkembangan anak
dipengaruhi  oleh dua
faktor vaitu  berasal
dari dalam yamitu gen-
gen tubuh yan disebut
proscs kematangan
serta lingkungan.
Perkembangan
berlangsung sesuai
prinsip  chepalocandal
danproximodistal.
Perkembangan
fisiologis scjalan dengan
perkembangan  gross
motor,  perkembangan
otak dan susunan saral
pusat.  fine  motor,
koordinasi gernkan
motorik kasar dan halus,
koordinasi gerakan
visual motorik.

Berdiri dengan satu
kaki, meloncat,
memanjat.  Jompat
tali

Bentuk  geometri,
menggambar orang
secarn lengkap,

menjiplak, memakai
dan melepas sepatu,
menggunakan
sendok dan garpu.
BAB dan BAK.

kartu dipasang
dipapan, melukis

~dapat berdiri dengan satu
kaki seluma 10 detik
-meloncai-loncat
-berenang dan memanjat
-dapat melakukan
permainan lompat tali

mampu mencontoh bentuk-
bentuk geometn

sudah dapmt menggambar
orang secara lengkap
dapat menjiplak huruf
sudah dapat memakai -
melepas  pakaian  tanpa

-Anak mampu berdiri dengan
satu kaki selama 10 detik
-Anak mampu melakukan
gernkan  meloncat  secara
berulung

-Anak mampu  melakukan
kegiatan memanjat (out bond
di pinggir pantai)

-Anak mampu melakukan
permainan lompat tali di
pinggir pantai

anak mencontoh membuat
bentuk-bentuk geometri
melalui contoh yang ads
anak mampu menggambar
omng  secara  lengkap
(kepala, badan, kaki)

anak  mampu  menjiplak
huruf melalui contoh

anak  mampu  memakai
dan melepas pakaian tunpa
bantuan

anak  mampu  memegang

sendok ataupun garpu pada
sant makan

anak sudah mampu BAB
dan BAK tanpa dibantu olch
orang lamn

anak mampu  memasang
kartu di papan

pnak mampu melukis dengn
cat air dan melakukan finger
painting

anak mampu  membuoat

berbugal jenis benda melalui
media tanah lint

anak  mampu  melakukan
kegintan mencetak dengan
menggunakan media pasir

3
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S | Moral: Mengenal Allah | mulai mengenal Allsh SWT | anak bisa mengenal Allah
Menurut Kohlberg | SWT,  berperilaku | meniru gerakan beribadah | SWT  melalui  ciptaannys
anak berada pada tahap | baik dan mengucap | mengucapkan do's sesudah | contohnya laut.
pra konvensional pada | salam dan scbelum melakukan | Anak  sudah  mampu
fase  kepastuban  dan sesuatu mempraktekkan  gerakan
orientusi hikuman, mengenal perilaku balk dan | sholat
Anak berasumsi bahwa sopan Anak hormat dan patuh pada
seperangkal aturan yang membiasakan diri | orang tua
harus  dipatuhi  tanpa berprilaku baik Anak sudah bisa membuang
protes. Jika patub akan mengucap  salam  dan | sampah pada tempatnya
mendapatkan penguatan membalas salam Anak  mampu  mengucap
berupa  hadiah namun dan membalas salam ketika
Jikas  melanggar  akan bertemu  teman/onu/guru/
mendapat hukuman siapa saja

RENCANA KEGIATAN HARIAN
Semester | Learner Misyion - Festival Seni Anak Gorontalo (Talopani WalaO Lo Hulondhalo) dalam rangks open house

Sekolab
Bulan : 3 Minggu : 1 Hari  :1
Learner: Event Orginazer Kelas : B Usia  : 56 tahun
Tuhapan belujar Pengalaman Belajar Metode Media Keterangan
1. Mubims Gury meayambut kedstangan | Prakwek langsung | Gurw orang Amesment - Portofolio
(Penyambutan) anak-snak di depan  gerbang tun, snak alet | hasil karys snak anecdotal
(30 menit) sckolah  scbagai pembissaan permuainan owf | record, running record. dinry
untuk mencim tangan orang door pembeinjaran, checklist
vang lebil tus (orang tus dan perkembangun anak.
guru) kemudianmempersilahkan dokumentasi, narmative
anak meletakkan periengkapan report buku penghubung
sekolah 4 kelss  masing-
masing  Setelah itu  amak-
mnuk  dipersilabkan  bermain
permainan owt door
Setelah  bermuin o door
kemudian anak-anak membunt
Jumnal pagi
2 MomuO Anak-anak masuk ke kelas | Prakiek langsung. | Foto-foto Pengembangan Aspek
(Pembukaan) kemudian  duduk  membuar | Bercerita, tentang kognitif
(15 menit) limgkaran Anak-anak | bercakap-cakap kegiatan
mengucaphan  salam  dan sckolah
berdo’n  scbelum  belajar.  Di menggunakan
dalam lingkuran gura bercerita LCD
lentang  cvent  scholah | yaitu proyekior dan
festival sekolsh bSetelah Ry laptop
gury  bercakup-caknp  sambil
menjelaskan kegiatan yang akan
dilakukan hari ini
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E) Momulsi (Inti) | Kegiatan dibagi menjadi 3 | Prakick langsung | Kertas, 1 Aspek Fisik Motorik
(60 menit) sentra kruyon, pensil | 2 Aspel Buhass

1) Sentra motorik halus wamna, spidol | 3 Aspek Psikososial
Menggambar poster warna, cat sir

2) Sentrz seni
Menghias posict

31 Sentra bahasa
Membuat pamflet

4 Maohelipe Anak-anuk berkumpul | Prakick langsung | Anak dan
kemball setelsh membereskun Bekal makan

(Istiahat dan kegiatan | kelas. snek-anak  kemudian sang

makan bersama) membentuk lingkaran

(30 menit) mempersiopkan bekal masing-

makan.
s Maheutalo Sewelah makan bersama anak- | Berverita don | Hasil  Karya
(Penumapan ) sk kembali  berkumpul | tanye jawsb ansk-nnak
(15 menit) membugt  lingkaran.  Guru

6 Mawupitolo Anisk Membust jumal siang dun | Prakuck langseng
membaca do'u selesai belajar
penjemputun)

(persiapen
(15 menit)

RENCANA KEGIATAN HARIAN
walmm:wswwm«mw WialaO Lo Hulondhalo) dalam rangka open house
Sekolah

Bulan : 3 Minggu : 1 Hari :2
Learner: Event Orginazer Kelas : B Usia :5-6 tahun
Tahapan belajar Pengalaman Belajar Metnde Medis Keterangan
1. Muhima Gury menyambut kedatangan | Prakick langwng Gury, orang | Assesment  © Porofolio
(Pemyambutan) anak-anak di depan gerbang tua. anak. alst | basil karys anak, anccdotal
(30 menit) sckolah schagal pembiasasn pormainan out | record, numning record, diary
untukk  mencium  tangan door pembelajaran. checklist
orang yang lebith s (orang perkembangan
gury)  kemudian dokumentasi, narrative

roport buku penghubung
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(Pembukaan)
(13 menit)

tentang cvent sckolsh yaitu
festival sekolah.. Serclah i
gury bercakap-cakap sambil
menjclaskan  kegiatan  vang
wkan dilakukan hani mi yaitu
menyebarkan  pamfiet  dan

Prakiek langsung,

Bercerits,

bercakap-cakup

3 Momulai (1oty)
{60 menit)

:
i
1
[F}

4 Mohelipo
(Istimhat dan  kegiatan

(30 menit)

Prakiek langwung

(Penutupan)
(15 menit)

6. Mawapitolo
(persiapan penjemputan )

(15 menit)

E. Simpulan dan Saran

I Simpulan

Pembelajaran terpadu merupakan sustu kegiatan
yang bersifat sistematis, artinys bahwa pembelajaran
terpadu merupakan suatu kaitan yang terdiri dari berbagai
komponen seperti | tujuan pembelajaran, isi dan materi
pembelajaran, pengalaman pembelajaran yang mencakup
metode pembelajaran, media, alokasi waktu dan tempat
pembelajaran, serta evaluasi  hasil pembelajaran.
Beberapa  komponen ini perlu  diruncang  secara
sistemans dan sistemik, agar segala usaha pembelajaran
dapat dilakukan sccara efekuif dan efisien.Selanjutnya

dikatakan, pembelajaran terpadu merupakan salah satu
pendekatan yang digunakan dalam pembelsjoran vang
menekankan perencanaan dan pelaksansan pembelajaran
secara holistik, berdasarkan design kurikulum terpadu
yang direncanakan.

Model nerworked adalah model yang memadukan
bidang keahlian, yang dijalin dalam proses kerja untuk
memecahkan masalah yang diminati/dibadapi. Model
networked pada pembelajaran terpadu adalah suatu
sumber tenaga/input yang terus menerus, yang senantiasa
menyediakan bermacam  ide baru, diperluns, dan




KURIKULUM, NETWORKED

diramalkan kemungkinannya atau di perhalus/disaring.

Kelebihan dar mode! jaringan ini sangat beragam.
Pendekatan pembelajaran terintegrasi ini sangat pro-
aktif dan alami, dengan model ini peserta didik memulai
pencarian dan mengikuti jalan yang baru dia temukan
dengan kemampuanya sendiri. Peserta didik dirangsang
dengan informasi yang relevan, keterampilan, atau
konsep yang diberikan di sepanjang proses pembelujaran.
Nilai tambashan dari model jaringan ini bagaimanapun
tidak bisa dipaksakan pada peserta didik melainkan harus
muncul dari dalam diri masing-masing peserta didik.
Namun, mentor memberikandan memberikan layanan
vang diperiukan untuk meadukung tingkat pembelajaran
vang lebih tinggi. Pada model networked ini peserta didik
terstimulasi oleh informasi, ketrampilan atau Konsep-
konsep baru.

Kelemahan dari model jaringan sangat dipahami
oleh mereka yang telah mengembangkan beragam
kepentingan tenaga dari cintanya Sangat mudah
untuk mendapatkan sisi acak ke dslam salah satu ide
disampingnya.Ini juga mungkin untuk mendapatkan di
dalam pemikiran kita Sebush jalan tertentu tampaknya
mengundang dan berguna, tapi tiba-tiba menjadi
sebaliknya Manfaat kadang tidak lagi seimbang dengan
harga vang harus dibayar. Kelemahan lain adalah bahwa
model jaringan, jika diambil untuk perbedaan-perbedaan
besar, dapat menyebarkan minat yang terlalu tipis dan
dun tidak terkonsentrasi atau memecah perhatian pesera
didik schingga upaya-upaya pengajaran yang dilakukan
menjadi tidak efekuf. Selain itw mendorong tanggung
jawab integrasi kepada pebelajar yang lebih daripada
seorang guru Kemungkinan motivasi siswa akan berubah
atau terpecah terhadap materi pelajaran schingga dapat
menghambat siswa dalam mencari sumber belajar

Networked merupakan  model  pemaduan
pembelajaran  yang  mengandalkan  kemungkinan
pengubahan  konsepsi, bentuk pemecahan masalsh,
maupun tuntutan bentuk keterampilan baru setelah
siswa mengadakan studi  lapangan dalam  situasi,
kondisi, maupun konteks yang berbeda - beda. Belajar
disikapi scbagi proses yang berlangsung secara terus
- menerus karena adanya hubungan timbale balik
antara pemahaman dan kenyataan yang dibadapi siswa.
Dalam hal ini pendekatan yang sering digunakan adalah
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Bagi pembaca untuk memberikan pemahaman
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Sumbangan pemikiran berkenaan dengan Pembelajaran
terpadu bagi para pendidik Amak usia dini ini menjadi
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pembelnjaran karena dapat memshami model-model
pembelajaran terpadu.
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